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INTISARI

Bulatan menjadi sebuah sarana penggungkapan ekspresi yang berdasarkan
pada pengamatan dan perenungan atas berbagai persoalan. Secara bentuk bulatan
adalah komposisi yang seimbang. Bulatan juga mudah dijumpai dalam kehidupan
kita, hampir setiap mata memandang, maka setiap itu pula bulatan itu ada.
Terkadang karena begitu mudahnya dijumpai bulatan menjadi sesuatu yang sepele
dan bahkan terabaikan. Berbekal kreatifitas dan inovasi penulis menjadikan
bulatan menjadi sesuatu yang lebih bernilai, bisa dipelajari dan bahkan bisa
dijadikan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan.

Berawal dari sumber ide, sketsa, pemilihan bahan, sampai pada tahapan
pengerjaan yang menggunakan berbagai macam teknik yaitu: teknik cetak padat,
teknik cetak tuang, teknik pijit, teknik putar sambung dan teknik gores. Tahapan
berikutnya pengeringan, pembakaran, penggelasiran, mengkombinasikan berbagai
material hingga menjadi_satu-karya yang utuh..Masing-masing proses tersebut
harus dilalui secara berurutan dan tehiti. Penulis memperkuat karya dengan teori
pendukung, antara lain teori semiotika, kosmologi, instalasi, dan teori tentang
desain. Untuk teari semiotika penulis menggunakan gagasan Charles Sanders
Peirce dan Ferdinand de Saussure sehingga menjadikan karya yang bukan hanya
berbobot secara visual namun juga secara konseptual.

Karya penulis termasuk dalam jenis karya instalasi keramik yang
bermuatan kosmologis. Keunggulan dari karya keramik instalasi ini selain dapat
dijadikan sebagai bahan introspeksi diri maupun belajar mengenai kosmologi,
juga dapat dijadikan sebagai element interior daneksterior rumah, restaurant,
hingga perkantoran. Hal tersebut dapat dilihat dari-beberapa karya yang dapat
menghiasi lantai, dinding, sudut ruangan hingga taman. Keindahan bentuk bulatan
tidak akan pernah habis untuk dipelajari-dan dijadikan materi dalam berkarya,
belajar memahami apa yang ada  disekeliling kita menjadi solusi atas
permasalahan yang ada.

Kata kunci: Bulatan, Kosmologis, Instalasi Keramik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Bentuk bulat selalu menarik perhatian kita, baik itu yang ada di
alam maupun hasil dari ciptaan manusia. Bulat dapat dibentuk dari bangun
setengah lingkaran yang diputar sejauh 360 derajat pada garis tenggahnya.
Bentuk bulat sangat dekat dengan kehidupan manusia, mulai dari lahir
sampal meninggal-manusia selalu berhubungan dengan bentuk bulat, salah
satu contoh terdekat yaitu bumi yang kita pijak: ini juga berbentuk bulat.

Bulat' merukapan. simboldari keutuhan, keterkaitan, hubungan,
kekuatan ‘maupun Kesempurnaan. Sesuatu yang berbentuk bulat jika
diamati lebih jauh selalu menarik perhatian kita, hal itu dikarenakan bentuk
bulat memiliki.komposisi'yang seimbang antara Kiri dan kanan atas dan
bawah yang semuanya“saling berkattan, sehingga membuat bentuk itu
terlihat elegan, nampak kokoh dan tangguh. Bentuk bulat dapat dijumpai
dimana-mana, hampir dalam setiap langkah kita dapat menjumpai sesuatu
yang berbentuk bulat mulai dari batu kerikil, buah-buahan, mainan anak-
anak, mata dan lain sebagainya. Berdasarkan penggalaman penulis
bahwasanya dalam kehidupan ini kita tidak bisa lepas dari bentuk bulat,
bentuk bulat memiliki peranan yang cukup penting, dalam ranah kosmologi
bulat atau bulatan juga mengandung nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan

pegangan untuk kehidupan. Berdasarkan hal itulah penulis menciptakan
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karya keramik seni dengan visualisasi bentuk bulat yang kemudian penulis
tampilkan dalam karya insatalasi keramik bermuatan kosmoloogis.

Sebagai seorang seniman yang berkecimpung dalam dunia seni
rupa untuk menawarkan jati dirinya selalu mencari ide atau gagasan baru
diiringi dengan perasaan yang mendalam, sehingga dapat menyampaikan
teori yang nyata didalam berkesenian yang melahirkan karya seni yang
benar-benar lahir dalam jiwa yang penuh dengan nilai estetika yang
dimilikinya. Melalui proses perenungan dan analis penulis menentukan ide
awal dari bentuk bulat-kemudian dikembangkan sedemikian rupa baik itu
melalui penambahan simbol-simbol yang diterapkan dengan material lain
yang kemudian. disusunsedemikian rupa, sehingga selain estetis karya
tersebut mampu menyampaikan pesan pada penikmat seni sesuai dengan
harapan pencipta. Berdasarkan hal tersebutlah karya seni dengan visualisasi
konsep bulatan dalam. pandangan - kosmologis melalui rupa instalasi
keramik tercipta di.dalam tugas akhir penciptaan karya seni.

B. Rumusan Masalah
Dalam penciptaan karya tugas akhir ini dapat dirumuskan berbagai
masalah sebagai berikut:
1. Apa yang melatar belakangi terciptanya karya keramik dengan
visualisasai konsep bulatan.
2. Bagaimana proses penciptaan keramik dengan konsep bulatan dalam
pandangan kosmologis melalui rupa instalasi keramik.

3. Apa kaitanya konsep bulatan dengan pandangan kosmologis.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Menciptakan karya seni keramik dengan visualisasi konsep bulatan
dalam sudut pandang kosmologis yang kreatif, inovatif dan
konseptual.

b. Menciptakan karya seni keramik instalasi dengan pertimbangan
artistik yang kuat sehingga dapat bermanfaat bagi para penikmat
karya seni.

c. Memberikan waeana baru tentang bentuk bulat dalam dunia seni
rupa khususnya keramik:

2. Manfaat

a. Menambah wawasan ‘dan  pengetahuan tentang karya keramik
khususnya bagi penulis dan masyarakat pada‘umumnya.

b. Sebagai. bahan acuan maupun sebagal- sumber inspirasi dalam
pengembangan keramik di Indonesias

c. Sebagai bahan tambahan dalam perkembangan dan inovasi baru

tentang seni rupa khususnya keramik instalasi.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
Metode adalah suatu cara untuk bertindak menurut sistem aturan
tertentu yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan
terarah, sehingga dapat dicapai hasil yang optimal. Penciptaan dalam hal

ini adalah sebuah proses untuk menjadikan barang yang belum ada
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menjadi ada dan proses ini dilakukan secara bertahap. Dalam penciptaan
karya ini ada beberapa metode yang digunakan diantaranya adalah sebagai
berikut:
1. Metode Pendekatan

a. Metode Pendekatan Empiris.

Metode ini dilakukan dengan pengamatan terhadap bentuk-bentuk
bulat melalui gambar dan melihat langsung di alam sekitar, sehingga
penulis dapat mengerti dan paham mengenai bentuk-bentuk bulat.

b. Metode/Pendekatan Estetis.

Pendekatan ' dengan-mengutamakan keindahan pada karya yang akan
penulis buat. Keindahan yang akan ditampilkan terdiri dari bentuk-
bentuk' bulat. Diwujudkansecara “menyatu, selaras, seimbang, ada
unsur kontras dan simetri, sehinngga membentuk objek yang memiliki
perbandingan | bentuk” Dharsono. Seny  Kartika  (2004:11).
Pengkombinasian—dengan material--ain seperti kaca, besi, dan kayu
semakin menambah keindahan dari karya dengan ide dasar berbentuk
bulat ini.

c. Metode Pendekatan Semiotik

Pendekatan semiotik mengacu pada sistem tanda yang bekerja pada
karya yang dibuat. Tanda yang bekerja pada karya seni ini terdiri dari
bermacam-macam tanda, didominasi tanda berupa, warna, bentuk, teks
dan huruf, sebagai wujud dari “ikon, indeks dan simbol”, Arthur Asa

Berger (2010:16-27). Selain ikon, indeks dan simbolnya Peirce penulis
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juga menggunakan gagasan Sassure tentang simbolik, paradigmatik dan
sintakmatik. Pada penciptaan ini, pendekatan semiotik mengacu pada
tekstual dan kontekstual dari karya seni. Metode ini akan digunakan
untuk membagi simbol-simbol yang terdapat dalam Kkarya, agar
keinginan dapat tercapai dengan hadirnya simbol-simbol yang sesuai
dengan konsep karya.
2. Metode Penciptaan
Mengacu pada Metode'penciptaan SP Gustami (2007:329), bahwa
penciptaan karya Kriya-melalui tiga tahapan, yaitu eksplorasi, perancangan,
dan perwujudan.
a. Eksplorasi
Proses eksplorasi meliputi berbagai macam kegiatan pengamatan
yang dilakukan melalui buku, “internet, dan melihat langsung. Pada
proses ini._juga dilakukan pencarian data dan buku-buku, teori, dan
pengertian yang. berkaitan. Dalam kaitanya dengan penulisan ini
penulis membatasi data yang ada, penulis memfokuskan pada data-
data yang berkaitan dengan bentuk bulat.
b. Perancangan Karya
Memvisualisasikan gagasan dalam bentuk sketsa sebagai gambaran
awal dari perwujudan karya seni keramik. Penulis membuat rancangan
karya berdasarkan hasil eksplorasi dan pengamatan dari data-data yang

ada mengenai bentuk bulat. Proses perancangan tersebut menghasilkan
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sketsa-sketsa alternatif, kemudian dipilih delapan sketsa dan siap untuk
diwujudkan.
c. Perwujudan Karya

Proses perwujudan karya dimulai dari pemilihan bahan baku
berupa tanah liat jenis stoneware maupun earthenware, kemudian
mempersiapan alat bantu pengerjaan. Langkah berikutnya yaitu
membentuk tanah liat sesuai dengan sketsa atau rancangan karya
dengan menngunakan teknik pijit(pinch) dan cetak. Setelah proses
pembentukan tersebut selesal; —proses  selanjutnya vyaitu proses
pembakaran. Pada proses pembakaran ini, tanah liat melalui tiga
tahapan pembakaran; 'yaitu pembakaran biskuit, pembakaran glasir
oksidasi, dan yang terakhir yaitu-pembakaran ekstrem(pada proses
pembakaran ini digunakan: teknik bakar raku maupun teknik bakar
langsung.dengan menggunakan-blow lamp torch (untuk menciptakan
efek-efek tertentu’ pada bodi keramik). Proses selanjutnya yaitu

menginstal keramik dengan bahan lain sesuai dengan rancangan karya.
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